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ABSTRAK

Menurut Dinas Kesehatan Kota Padang kejadian hipertensi mencapai 7.880 orang dan banyak terdapat di
Puskemas Andalas sekitar 13,05 % dari semua puskesmas di Kota Padang . Hipertensi merupakan kondisi
ketika seseorang mengalami kenaikan tekanan darah baik secara lambat atau mendadak atau akut. Salah
satu cara untuk mengobati hipertensi yaitu dengan mengkonsumsi jus belimbing. Jus belimbing dapat
menurunkan tekanan darah, dikarenakan adanya kandungan alkaloid, saponin, flavonoid, lemak, protein,
vitamin A, B, C, kalsium, besi dan fosfor, kalsium, dan natrium.Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat pengaruh jus belimbing (averrhoe carambola linn) terhadap penurunan tekanan darah pada
penderitahipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Andalas Kota Padang Tahun 2018. Penelitian ini
dilaksanakan selama satu minggu dengan pemberian jus belimbing satu hari sekali. Rancangan penelitian
menggunakan Quasy Eksperimen menggunakan One group Pretest-post test desaign terhadap 10
responden dengan hipertensi. Uji statistic yang digunakan adalah uji Paired T-test. Hasil penelitian
diperoleh adalah tekanan darah pretest yaitu 161,20/99,00 mmHg dan tekanan darah posttest yaitu
139,20/81,20 mmHg. Hasil uji Paired T-test didapatkan p value 0,000 pada tekanan darah sitolik dan p
value 0,000 pada tekanan darah diastolik maka Ha diterima. Simpulan dari hasil penelitian ini adalah ada
pengaruh pemberian jus belimbing (averrhoe carambola linn) terhadap penurunan tekanan darah pada
penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Andalas Kota Padang Tahun 2018. Saran peneliti adalah
ada baiknya masyarakat mengkonsumsi jus belimbing dalam menurunkan tekanan darah karena
kandungan dalam belimbing sangat banyak manfaatnya bagi kesehatan tubuh.

Kata kunci: Jus belimbing, tekanan darah, hipertensi

ABSTRACT

According to the municipal health office the incidence of hypertension reached 7.880 people and there
were many Andalas Health Centers around 13,05% of all health center in Padang City. Hypertension is a
condition when a person experiences a rise in blood pressure eithw slowly or suddenly or acut. One way
to treat hypertension is the star fruit juice coumption. Starfruit juice can lower blood pressure, because
there in an alkaloids, saponins, flavonoids, fats, proteins, vitamins A, B, C, calsium, phosphorus,
potassium, and sodium. The purpose of this research is to find out the effect of giving starfruit (averrhoe
carambola linn) juice to decrease blood preassure in patients with hypertension in the working area of
andalas health center padang city in 2018. The research was conducted for one week with starfruit juice.
The design of research studies using Quasy Eksperiment with One group Pretest-post test desaign of the
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20 respondents with hypertension. Statistcal test using Paired T-test. The results obtained were pretest
blood pressure is 161,20/99,00 mmHg and posttest blood pressure is 139,20/81,20 mmHg. The result
obtained Paired T-test p value 0,000 on systolic blood pressure and p value 0,000 on diastolic blood
pressure, then Ha is accepted. The conclusion of the results of this study is that there is the effect of
giving starfruit (averrhoe carambola linn) juice to decrease blood preassure in patients with hypertension
in the working area of andalas health center padang city in 2018. Researcher’s advice is that it is better for
the public to consume starfruit juice in lowering blood pressure because the content in starfruit is very

much beneficial for body health

Keywords : Starfruit Juice, reduction in blood pressure, hypertension

PENDAHULUAN
Tekanan darah menggambarka situasi
hemodinamika seseorang saat itu.

Hemodinamika adalah suatu keadaan dimana

tekanan darah dan aliran darah dapat
mempertahankan perfusi atau pertukaran zat di
jaringan tubuh (Muttagin, 2009). Bertambahnya
cairan dalam sirkulasi bisa menyebabkan
meningkatnya tekanan darah (Sutanto, 2010)
Hipertensi merupakan keadaan ketika tekanan
darah sistolik lebih dari 120 mmHg dan tekanan
diastolik lebih dari 80 mmHg. Hipertensi sering
menyebabkan perubahan pada pembuluh darah
yang dapat mengakibatkan semakin tingginya
tekanan darah (Mutaqgqin, 2009).

Menurut data World health organization atau
WHO (2012), melaporkan bahwa sekitar 51%
kematian akibat stroke dan 45%

disebabkan oleh

dari dari

penyakit jantung coroner

hipertensi.
Berdasarkan  hasil Riset Kesehatan
Dasar  (Riskesdas) Balitbangkes  (2013),

menyebutkan bahwa penyakit hipertensi terjadi
penurunan dari 31,7 % tahun 2007 menjadi 25,8
% tahun 2013. Untuk provinsi Sumatera Barat

hipertensi mencapai 22,6%.
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Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota
Padang pada tahun 2016 kejadian hipertensi
mencapai 7.880 orang, dengan jumlah penduduk
laki-laki berkisar 309.241 orang dan jumlah
penduduk perempuan 313.954 orang. Penderita
hipertensi terbanyak terdapat di Puskesmas
Andalas sebanyak 13,05%.
Menurut Gray (2002),

darah tinggi

Penanganan tekanan
dapat dilakukan dengan cara
farmakologis (dengan obat) atau terapi non-
farmakologis (tanpa obat).

Penanganan non-farmakologis yaitu
membiasakan pola hidup sehat, seperti tidak
merokok, tidak minum minuman keras, rajin
berolahraga dan manajemen diet. Diet yang
diberikan pada penderita hipertensi dapat berupa
tomat, semangka, pisang, avokad, buah
belimbing dan buah naga (Suprapto, 2014).
Buah belimbing (Averrhoa carambola L) sangat
bermanfaat dalam membantu menurunkan
darah

provitamin A, vitamin C, vitamin B1, vitamin

tekanan karena kandungan serat,

B2, fosfor, kalsium, zat besi, kalium yang

bermanfaat  menurunkan  tekanan  darah
(Ruslianti, 2013).

Berdasarkan survei awal yang peneliti lakukan
melalui wawancara dengan 10 orang penderita

hipertensi yang berkunjung ke Puskesmas
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Andalas pada tanggal 11 januari 2018
didapatkan informasi bahwa usaha yang
penderita hipertensi lakukan yakni

menggunakan terapi herbal dan mengkonsumsi

obat antihipertensi. Terapi herbal yang
dikonsumsi oleh penderita berupa daun alpukat,
mentimun, seledri dan mengkudu. Obat

antihipertensi berupa captopril didapatkan dari
puskesmas dan juga dari apotik terdekat. Terapi
jus belimbing belum pernah penderita gunakan
untuk mengobati hipertensi karena penderita
tidak tahu kandungan dari buah belimbing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian jus belimbing terhadap
penurunan tekanan darah pada penderita
hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Andalas

Tahun 2018.

METODE PENELITIAN

Desain penilitian yang digunakan adalah Quasy
eksperimet design, dengan rancangan One grup
pretes-posttest. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh penderita hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Andalas tahun 2018 sebanyak
301 orang. Jumlah sampel penelitian ini adalah
sebanyak 10 orang. Adapun kriterian inklusi
Penderita hipertensi, penderita dengan hipertensi

ringan (140/90mmHg sampai
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159/99mmHg) sampai dengan
sedang (160/100 179/110mmHg)
(Sutanto, 2010), berusia > 20 tahun dan <56

tahun, merupakan penduduk Andalas Kota

hipertensi

sampai

Padang, dan tidak mengkonsumsi obat penurun

hipertensi, bersedia menjadi  responden

penelitian.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisa univariat adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Tekanan Darah Penderita Hipertensi
Sebelum Pemberian Jus Belimbing
(Averrhoe Carambola Linn) Terhadap
Penurunan Tekanan Darah Pada
Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja
Puskesmas Andalas

Tekanan Mean SD Min/Ma 95%
Darah (mmH X Cl
g9 (mmHg)
Sistole 161,20 5,349 152,00/1 157,37-
70,00 165,02
Diastole 99,00 7,133 88,00/11 93,89-
0,00 104,10

Dari hasil analisa diperoleh rata-rata tekanan
darah sistole responden sebelum pemberian
jus belimbing (Averrhoe Carambola Linn)
adalah 161,20 mmHg sementara rata-rata
tekanan darah diastole responden sebelum
pemberian  jus

belimbing ~ (Averrhoe

Carambola Linn) adalah 99,00 mmHg .
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Tabel 2

Rata-rata Tekanan Darah Penderita
Hipertensi Setelah Pemberian Jus
Belimbing (Averrhoe Carambola Linn)
Terhadap Penurunan Tekanan Darah
Pada Penderita Hipertensi Di Wilayah
Kerja Puskesmas Andalas

Tekanan Mean SD Min/Max 95%
Darah (mmHg (mmHg) Cl
)

Sistole 139,20 2,149 136,00/142,00 137,66

140,73
Diastole 81,20 2,859 78,00/86,00 79,15-

83,24
Dari hasil analisa 3 diperoleh rata-rata

tekanan darah sistole penderita hipertensi
setelah pemberian jus belimbing (averrhoe
carambola linn) adalah 139,20 mmHg mmHg
sementara rata-rata tekanan darah diastole
penderita hipertensi setelah pemberian jus
belimbing (averrhoe carambola linn) adalah
81,20 mmHg.

Hasil analisa bivariate adalah shagai berikut:
Tabel 3
Pengaruh Pemberian Jus Belimbing
(Averrhoe Carambola Linn) Terhadap
Penurunan Tekanan Darah Pada
Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja
Puskesmas Andalas

Selisih
Tekanan Rata- t p
SD
Darah Rata Hitung Value
(mmHg)
Sistole 22,00 5416 1,713 0,000
Diastole 17,80 6,070 1,919 0,000
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji analisa dari tabel 1
diketahui bahwa rata-rata tekanan darah sistole
responden adalah 161,20 mmHg dan rata-rata
99,00 mmHg,
responden berada dalam hipertensi dengan
rentang tekanan darah 152/88 mmHg-170/110

mmHg. Hasil uji normalitas didapatkan nilai

tekanan darah diastole

tekanan darah sebelum pemberian jus

belimbing pada tekanan darah sistole yaitu p =
0,200 berarti > 0,05, pada tekanan darah

diastole yaitu p=0,093 berarti > 0,05 yang

artinya data berdistribusi normal. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nathalia (2011)

pengaruh pemberian jus buah belimbing

tentang

terhadap perubahan tekanan darah penderita
hipertensi, ditemukan rata-rata tekanan darah
penderita hipertensi sebelum diberikan jus
belimbing adalah 171/83 mmHg.

SIMPULAN

a. Rata-rata tekanan darah pada penderita
hipertensi sebelum dilakukan pemberian jus
belimbing (averrhoe carambola linn) adalah
161,20 mmHg untuk tekanan darah sistole
dan 99,00 mmHg untuk tekanan darah

diastole.

b. Rata-rata tekanan darah pada penderita
hipertensi setelah dilakukan pemberian jus

belimbing (averrhoe carambola linn)

adalah 139,20 mmHg untuk tekanan darah
sistole dan 81,20 mmHg untuk tekanan

darah diastole.
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c. Adanya perbedaan tekanan darah pada
penderita  hipertensi  setelah  dilakukan
pemberian  jus  belimbing  (averrhoe
carambola linn) dengan nilai p=000 berarti
p<0,05 pada tekanan darah sistolik dan
p=0,000 berarti p<0,05 pada tekanan darah
diastolik.
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